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RINGKABAN 

BERYATI SURYANTINI. Pengaruh Pengapuran dan Pupuk Hijau 

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kedelai (Glycine ~ 

(L.) Merr.) (Di bawah bimbingan SUTARWI SUROWINOTO dan 

PURWONO). 

Percobaan ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh 

pengapuran danpupuk hijau terhadap pertumbuhan dan pro­

duksi kedelai. Selain itu percobaan ini juga dimaksudkan 

untuk mengetahui kombinasi yang tepat antara pengapuran 

dan pemberian pupuk hijau, sehingga dapat dipero1eh pro­

duksi yang tinggi. Percobaan ini di1aksanakan di Kebun 

Percobaan IPB Darmaga IV Bogor, yang ber1angsung dari bu­

lan Oktober 1984 sampai bulan Januari 1985. 

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini ada1ah kede­

lai varietas Orba, kapur giling (Oa003) berukuran 60 mesh 

dan 1amtoro gung (Leucaena leucocephala (Lam) de Witt) 

sebagai pupuk hijau. Rancangan percobaan yang digunakan 

dalam percobaan ini adalah Rancangan Petak Terpisah (Split 

Plot Design) dengan 3 ulangan. Sebagai petak utama digu­

nakan pupuk hijau dengan 3 tara!, yaitu tanpa pupuk hijau 

(AO)' pemberian pupuk hijau sebesar 5 ton/ha (~) dan pem­

berian pupuk hijau sebesar 10 ton/ha (~), sedangkan seba­

gai anak petak digunakan pengapuran dengan 5 tara!, yaitu 



iii 

tanpa pengapuran (BO)' 2 ton kapur/ha (B1 ), 4 ton kapur/ha 

(B2 ), 6 ton kapur/ha (B3) dan 8 ton kapur/ha (B4 ). Pupuk 

dasar yang digunakan adalah Urea, TSP dan KCl dengan dosis 

masing-masing tiap hektar 25 kg N, 50 kg P20
5 

dan 50 kg K20. 

Pemberian pupuk hijau ternyata meningkatkan tinggi ta­

naman dan jumlah cabang. Pemberian pupuk hijau juga mening­

katkan jumlah buku dan buku subur tiap tanaman, jumlah po­

long dan po long berisi tiap tanaman serta jumlah biji dan 

biji bernas tiap tanaman. 

Pengapuran meningkatkan pertumbuhan tanaman, yaitu me­

ningkatkan tinggi tanaman, jumlah trifoliat dan jumlah ca­

bang. Selain itu pengapuran memberikan pengaruh yang le­

bih baik terhadap produksi dibandingkan dengan yang tanpa 

kapur. 

Interaksi pupuk hijau dan pengapuran berpengaruh ter­

hadap tinggi tanaman, jumlah buku dan buku subur tiap ta­

naman serta produksi biji kering. Interaksi ini menunjuk­

kan bahwa semakin tinggi dosis pemberian pupuk hijau, di­

perlukan dosis pengapuran yang relatif lebih rendah untuk 

mencapai pertumbuhan dan produksi yang maksimal. Kombina­

si antara pemberian pupuk hijau sebesar 5 ton/ha dengan 

pengapuran sebanyak 4 ton/ha memberikan produksi biji ke­

ring yang tinggi, yaitu sebesar 1.69 ton/ha. 
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